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HUKUM DAN SISTEM NILAI BUDAYA

Sludi tentann penvelesian petkara perdadqangan ikan aptara

para petani tambak dan juragsen di daerabh pesisir utara

dawa_ Tentah.

A m———— e e DL,

Palam penyelezaian perkara, khugusnya Wang  menvyandkot
perdégangaﬂ ikan antara petani tambak dan .juragan (S}
darrab pesieir utara Jawa Tengah akan lebib condong oise-
lesaikan dengan cara musvawarah daril pada membawa pettbac-
arnya ke sidang pengadilan. fFenyelesalikan perblara  seperlba
tmi perlu dimengerti. karensa cara ini telab didkuli secara
turun  menuron dah disnggap lebih luwes dari  pada harus
lewat lambaga peradilan yang kKadang bérlarutularut elan

kadang lLidak dimengerti oleh mereka yarg berpriara.

Fols tinghkal laky yvang =udah mepmbudaya dalam  masyarakat
suwlit dirobab dalam waktu vang singkat, walaapun kadang
sulit untuk dipahami bagl golongan  tertentu.  sebagai
ilustrasi dapat diajukan suatu risalah perdebataﬁ pda
waktu akan memberiuk peradilan kﬁuﬁus di dagrah peéedalaman
Fijai. Di dalam perdebatan itu dikemukakan suatu alasan
‘sebagai berikit 1 pengadilan~pengadilan tersebut memung-
kinkan rakysatnya yang tinggsal di daerab jauh di  pedalaman
untuk menyelegaikan perkaranya sesusai ﬂengan cara—céranya

sendiri  yahg diinginkan. Perkara itu boleh gaja dihakimi



oleh orang yang kurang faham akan prsedur—-proagdur  ber-—
pEirkara, Oenagn  demikian akan me ]l akukan Yesalaban-—-
tesalahan dalam bidang prosedural. tetapy vang jelas hakim
hakim rFakyet it tabu akam rakvatnya sendiri dan akan
mémehrikan kepads Dranguﬁrang vang mengaidkan perkara itu
dengan  rass kepuasan kepada para pihak. Oleb karena  itu
lebibh memuaskan bani prang-orang Fiji untuk membawa perka-
ranyd kepada seoarng peisbat hukwe (adat) di dekat  tempat
tirngogalnya, dan vyang dikenal, dari pada harus bpergay ke
hakim nggsra yvang fawh dari tempat tinggalnva vyang pads
akbirnya umtuk  tidak dimengerti (Satjiptco Rahardio, 1766
tA3—4) . DPalam pertimbangan tersebut tampak  wsaha  uptuk
mepgembalikan dsntitusi  pengadilers ke dalam  rangkuman
budayva Fiii. Blleb karenanya hanyva dengan demikian, at1lu
peengadilan  sebagai  instifusi budaya vang di dadlamreya
merangkuan  sekalian nilai-nilai  budsya masvarakat  vang
bersangkoutan. Waladvpun berlakunya harus  mengesampitgkan

Pukum negara vang dianggap lebhih modern.

Tlustrasi terzebut di stas, mungkin Hitg bisa mengatakan
bahwa fain di Fiji, lain mula dengan yang ara di: dagrah
Jawa Tengah. Tetapi kita simak lapgi ucapan-ucapan Tar Héar
pada talun 1930-an babwa hukum kehiasaan itun dapat diketa-—
hut dari  lembaga—lembaga yang timbui dari Jjaman dahulu
dalam hubungsan magis dan .dipeliha#a nleh _keputusan—
Leputusan. DA mana kepotusan—keputuzan itua timbul  dari
warga sehukum, kYbususnya keputusan-keputusan yvang dibuat

Lepal a-kepalsa rakyat yang mempunyail wibawa yvang iktu serta



dalam tindakan—tindakan hukum. Dengan cétatan sejauh
keputusan  tadl tidak =ebzgai akibat dari tindakan sewe—
nang-wenang. Tetapl sejaubh keputusan-—-keputusan tadi saéuai
dengan  kesadaran  bukum rakyat, maka akan dJditerima atau
Eekurang—kurangnf%'akan ditolerip ( Ter Haér, 1930 ¢ 10).
Drnoan demikiarn hukum  kebiasaar vang metrupakan  hasil
tudayas dari masyarakat tertentun, vang menginainkan tingkah
laku demikisn psda waktu terjadi perselisiban, tidak bisa

giabaikan begitu saia kebardirannya.

envataan yang dihadapi osbh Holleman pada waktu  berdinas
zebagai  hakim di wilayah Toeloeangagoeng akan memberikan
suatu gambaran yvang jelas tentang bagaimana tingkah lgku
masvarakat prribuml dalam meﬁve]egaikah perkara vang timbul
di navara ﬁerﬁka. Ralam hal ini dijelaskan babwa orang
pribumi  dalam menghadapi pertentangan kepetingan  akan
berusaha EadaPAt mﬁngkin prtuk mencapai perdamaian dan
lebih dipentinglan suatu perkara itu terpecahkan.dari_padq
hanya sekedar diputus. Cara penyelesaian semacam ind tidak
akan tfterlepas dari sistem nilai budaya vyanyg &ada paéa
masyarakalt iLin. Beperti yanmg diuraikan Holleman lebih
lanjul  bakhwas masvarakat pribumi ada kecenderungan  wntuk
saling tnlong menclong terhadap sesamanya ataupun  tetang-
ganya. Untuk menghindari perselisihan dengan sesama. manu-
sia, tidak memberi alasan bagipya untuk menjadi buah tutur
orang lain. dengan demikian sebagai manusia harus selalul

menghormati morzl yang berlaku umum,



Apabila ada kepeptingan yang berlawanan yang akan mengaki-
bathkan fimhulnya pertikaian, maka .dengan s2ala  upaya
prang yvang ada Jdi sekitarnva akan bgrusaha sedapat mungkin
untuk ikut sertsa mencegahnya. Dan apabila ternvata perti-
kaian ini tidak darpat dihindarkan, maka fihak=fihak vang
berkepentingan  akan melakukan muaafawarah; fihak-fihak
vany berperkara akan bersedia denagan senang  hati  untuok
menerima putusan yanp pantas dari hasil musyawarah. Jika-
lau  muaty pemecahan yoang patut didak mudab dicapai, maka
Brang aka beru?aha membantu sgar terdapat ﬁardamaian di
antara merecka sendiri, haik dengan mendésak kepatda salat
gatw  Fihak untuk wmengalah, mawpun mendegak- agar kedua
belany fihak hersedia Igaling mengorbankan kepentiﬁgan.
mereka untuk  menghindari  timbulnya sengketa terbuka.
apabdila  tidak biss dihindari  lagl  timbulnya sengketa
terbuka, maka mraag masih tetap membuks kesempatan hagil
tuntatan-tuntutan vang p#tut dari Tihak lain atau suatu
pamecahan dengan bantuan grang lain yvang dianggep paling
o ok untgk menyelesaikan pErkara sepertl ini yvakni  mis-
alya kepala Desa atauw "bekel®. Selanjuntnya Holleman
menegaskan balwa pada umumnya orang akan memyesuaikan diril
dengan  pemecashan yang dipercleh atsw keputusan yang ﬁia“

mbil olebh, pejabat vang bersangkutan.

Falauw kita bandingkan dengan kenyataan yang ada sekarang
maka  buru-buru indi ketua D.F.R.D. tingkat satu  Jawa Te-
ngah., Ir. Koekorahardio, dalam menyoroti cara penyelesaian

perkara  terctama di limgkungan  masyarskat  Jawa - Tengah



(harian Suara Merdeka, 14 Juli 1987) menvatakan bahwa
gdalam menyelesailon perkara jangan banya bertumpw  pasda
praturan~peraturan tertulis semata—mata. tetapi kita harus
Juga melihat pranata-pranata vang sudah ada sebelurnya dan
kebiasaan-kebiatsarn  yang dilakokan olebh masyarakat it
‘dalam menyelogaikan perkara antara mgreka. Karena kadang
cava yvang ditgmpubh ituy lebib prakties dan wvang lebih  pent—
g adalah Babwa hal yang sudab mambudaya itu lebib modat

dimengerti dan diterima dikolangan mereda.

Antara ik gan sistem rilal budaya.

Menielang pertengahan abad ke 20, masalah hubungan  antara
tertibk hukunm dan  tertib soslal vang lebih  luas  makin
ety jad i permasaidhan_pmkmk dalam membicarakan ilmw hukum.

Makin lama makin héﬁar perbatian  terhadap akibat-akibat
yang ditimialkan ooebh sikap dan  tingkah laku CEY =T}
masyvarakab, terpbadap organiszasi dan  lingkungan Ridup
manpusia (Julis Stone, 174% 1 F-4). lebit Iamjut Julis
Stone mamberikan suatu gambaran bahwa pengetabuwan mengenal
interaksi hukum  Jdan gelaja—gejaia masyarakat gampai saat
ini masih tersebar di berbagai cabang iimu pengetahuan
coail. Fara  abli  bukun  dianjurkan  untuk menghimpun
pengetabuan iy menjadi satu kumpulan, beik dengan mengam4
il dari bidang-bidang bsaru hasil perkembangan  1ilmu-ilmu
csoeial yang terakhir {seperti demografi, statistik sosial,
peyeholeogl  suesial dan sogiolegil), maupun - dengan  cara

mentranfer dari  bhidang-hidang tradisional vang telah lama




ada (seperti antrupolegil). Dengan mengutip pernyataan dari
Montesgquein, Jolis Stone menyatakan babwa Rukum  manusia
itu tidak lain adalabh hasil akhilr dari bekerjanya tGerbagai
faktor, seperti zdat dan kebiasaan masvarakat seteinpat
certa lingkungan fisik di Eekitafnya. Sesiolog modern yang
‘berorientasi  smpiris  ( Edwin M. Schur 1967 :  1270~128)
pada  umuamnya cgnderung berpendapat bahwa  kekuatan pokok
kontrol sosial  jtu terletak pada adanya kaidah-kaidah
kelompok yanyg telah diresapi pleh warga masyarakatbt, serta
adanvya tekanan"tekaﬁaﬁ_ peikaloglis antar sesama wWarga
maﬁyargkat dan.hukanﬁya karema adanya pasal-pasal  perato-
ran  tertulis  vang dibuat secaré formil, Padahal antara
Lelomonk yang satue dengan kelompok yvang lain akan ber lag--
Prar pula kaidaq.yang'mﬁa. Goperti yang telah diterangban
aleh Bomannsan [(Edwin Mo Schor, 15887 @0 127-12EB)  bahwa
pengguiasn hukum untuk meningkatkén tata tertib  antsr
bang=za ditu mangat dipersalit eleh  adanya .buﬁaya yang

mendasari perlakunya hukum.

Femahamar  hukum  pada  suatu masvarakat tertentu  tidak
terlepas dari  pada p@mahaman kebudayaannys {Hoebel ,
1984153, Pudava vyang dihayvati coleh sesecreng atan  yang
bherlak dalain masvearakat tertentu skan  menentolian ataun
mezmbpn buk sikap mentalnya yang selanjutnya terpantul dalam
polsa tangkah  lakunya seshari-hari dalam  berbagai “segi
kehidupannya (#lfian, 1977:3). Dengan. demikian termasuk di
dalamnya adalaeh aktivitas bukum  dean cara maﬁvelEﬁaian

perkata  dalam  suatu masyarakat tertentu  Jjuga  tidekakan

- s



terlepas dengan sistem nilai budava yvang ada dalam masyvar-

akat itu.

Dalam perdebatan beberaps antropelog, memang ada beberaps
«ahli antropolpgi yang mempunyal pendirisn seolah—-olan
memisahkan  antara aktivitet hukum'dengan kebudayaan ma=-
syarakat vyang bersangbutan. Fendirian imi  tampak dalam
pandangann?a tentang keberadaan hukum pads mpasyarakat yang
sudah maju dengan masyarakat yang masih dianggap terbelia-
kang. Salab salw di antara antrnﬁmlg itu adalah @ A.R.
Radicliffe Brown, yang nempunyai pendirian bahwa hukum  ituw
hanye ada pada masyarakat vang swdah majiu. Sedanghkan  pada
maﬁyarakaf vang masih terbelakang tidak aﬂa sktivitet
huktun, Merska dapat menjaga tata tertib di dalamnya berla-
ko wmam, ialabh adat dan kebuasaan vang sifstnva mantap dan
koantinw  serta  sempunval sifat memaksa. Dengan demikian
tata tertib dalam masyarakat tsopa tertib hukumpun Ltetap
terjaga, kKarena warganya mempunyai ktetaatan vang seclah-
olabh otomatis terbadap kebiasaan vang telah ada sebeilumn—
ny&a. Kalaw teriadi pelanugaran, maka secara atnﬁati; pula
akan timbul resksi dafi masyarakat uituk menghukum pelang-
gar atp. Jdelas i sind haﬁwa kettiasaan, tatanan tradisi
dann  tatan 'Euaiai lainnya, semda bkerada dilusar  bokum.
Dengan demikian tidak bisa dikategorikan sebagai aktivilet
husdiam . Dalam hal ini tampak aktivited bkwe hanya  dipan-
dang sebagai sistem penjagaan tata tertib dalam masyarakat

yang bersifat memaksa dan  bekerjanya ditentukan  oleh



Eiétem sat kekuasaan yvang diorganisasikan oleh negara.

Di iaan Ffihak ada beberapa ahli antropologi yang mempunvai
pendirian babwa nukum Lt0 meruvpakan salah satu dari  unsur
kebudayaan. salah satu dari béberapa ahli antropologi int
atlalain B. Halinnwﬂgi yang berpendirian bahwa semua aktivi-
‘tet_ heﬁudayaan itu ﬁerfungsi untuk mamenihi  rangkaian
hasrat  maluri  manusia. adapun di antara berbsagai macam
aktivitet kebudayvaan ity ada yany Eerfungsi sebagal peam=-
ruban hazrat nalurd manusia. Adapun di  antara berbagai
macam aktivitet Lebudsvaan dtu ada vang berfungsi  sebagai
b@menuham hasrat manusia uniuk sgecara timbal balik, mem—
beri keparda daﬁ menarima darl gesamanva. Prinsip ini oleh
Malinowaki disebut : the principle pf reciprocity. Di
antcara aktivitet kebudayvasn serupsa it termasuk di da-

lammya adalabh aktivitet tukum.,

Bari pendirian di atag  tampak bahwa  bukum  dipandang
sebagal bagian dari kebodayasn. Hukom tidak dilihat seba-
gail swatu hal yvapg otonom dan independen, melainkan difa-
Mami  secara fungsional dan seEnantiasa berade dalam hai-
Channya iﬁtafﬂmpﬁnd?n dengan  bidang-bidang lain dalam
kehidupan berinasyarakat. Hukom tidak lagi dilih&t ﬁébagai
satu-satunya alternatif tatanan, melainkan sda juga tatgh
nan politik, tztanan {radisi yang berdasarkan sistem nilail

butdaya yang ada dalam masyarskat yvang bersangkiitan.

Untuk menjelaskan kailtannysa antara aktivitet hukum dengan

misten pilaily, akan digurakan konsep dari kKoentiaraningrat



vang membagi kebudayaan menjadi tiga wajud yang meliputi
(11 wuiud  kebudavaesn sebagal suabu komp]@ks idee-idere,
gatlasati—gagasan, hilai-nila, norma—~norma dan Eehagélnya;
(E} wirjlid  kebudayaan sebaqai zuatu  kompleks aktbtivitet
kelakuan berpols dari manusia dalam masyvarakat: dan (3)

wujuq kebudayaan sebhagal benda-benda hasil karya manusia.

Febutdavaan ideal vang oleh Koentjiaraningrat dimebut o
sfat tata kelakuan, ataw adat dalam arti khusus, termasuk
di dalamnya adalab =sistem nilai huﬂaya. sistem nilai
budaya adalah merupakan tinghkat yang_paliné abﬁtraﬁ dari
adat, yvano terdiri dari koncepsi-konsepsd vang hidup dalam
mebagian besar dari warga matvarakst, mengenai hal-hal
varng  dianggap amat bermnilai dalam hidup. Oleh karena ato
anatu  sisten nilat budaya  biasanva  berfungsi  sebagai
pedonan tertinggi bagi kelakuan manusia dalam hidup berma-—
gvarakat. Sisvtem pengaturan lain yanly Hingkathnya  lebih
bonkrit seperzi norma, hukum  dan aturan-atwuran kbhsus,

gemua harus berpedonan pada sistem nilal budaya ifto.

Ferangha sistem nilai budaya yang dikembangkan oleh se-
orang ahli  antropolegi Clyde Kluckholp yang kemudian
dikembiangkan  lehih lanjut clek istrinya, Flmrencé Elusk—
hisln dalam.bukumya "Yariation in value orientations" vyang
.ditUIjﬁ Lerrsama ahli 595iu1og£ F.L. Strodbeck, memberi
gambaran bahwa sisten nilai budays dalam semua  hkebudayaan
gi dunia ini sshenarnya cdeapsat dibagi menjaﬂi lima masalah

pokok  dalam kehidupan manusia. Balah satu darl masalah



pokolk dari kerangka milai budaya dituw adalah hakekat
Fubungan manusiﬁ dengan sssamanya. Dalam  hubungan  1ni
manusia mnenyadari akan ketergantungannya dengan  maihuusia
lain. Dengan demikian cemelibara  hdbungan  baik  dengan
ﬁaﬁa@anya merupakan suatu hal yang dianggap sangat penting

dalam kehidupah imer-eka.

Gari sistem milsi budays vang kemudian tercipta menjadi
norma, bk am dan aturan—aturan khusus atan ditaati dengan
penuh kesatiaran  karena sesual dengan keilnginan  mereba,
Fara individﬁ itu mejak kecil telah diresapi dengan nilar-~
nilai  ‘tndaya yang hidup dalam  masyarakatnya, sehinagga
Eorsepsizkonsepsl ity telah berakar dalam alam jiwa mereka
[Foentjaraningsratbt, 1974 12 324333. Olebh karepa itulah
Eahabnya' nalai-pilai  budays tadi  sukar diganti  dengan
sistem nilai budava itu sealiab-olsash zudabl terbentuk  suatu
tata kelakuan yang berpola dan bersifat turun—temurun yang
kamudian  menjadli  tradisi. Dengsp demikian  Pukom menda-
sarkan divinva pada sistem nllai budaya akan lebih  wudah

diterima oleh masyarakat di mana hokom itu akan diterap-

kat.

Undnk menjelaskan masalah tersebut di atas, saya mengikutil
anggapan dari Hildred Geerz yang mengungkapkan bahwa ada

gua kaidah yang paling menentukan pola  pergaulan dalam




masyarakat Jawa. kaidah pertama mesivataksn bahwa dalam
gatiap situasl, setiap orang Jawa hepdaknya bersikap
sedemikian rupa sehingga tidak gampal menimbulkan konflik.
Eaidab kedua meéuntut, agar arang Jawa dalam berhicara dan
membaws  diri selalu menchijukkan  sikap hormat  terhadap
o and lain sesunil dengan derajat dan kadudukannya
(1T61:148). Oleh Hildred Greetz kedua istiliabh itu disebut
sehagal  pringip "rukun”, dalam arti meniauhi segala ke—
mungkinan dan megnempuh jslan musyawarabh jika timbul  ken-

filik ittt tidak dapat dihindari lagi.

Timbulnya suatiy konftlik biasanya apabila ada pertentangan
kepentingan astar kelompok ataw individu. ﬁebagai. car:s
beftindak spcsamal dengan pringip “ruykun mandsia dituntut
avgar bersedia meummurduakaﬁ atau bahkan kalau perlu Harus
bersedia melepaskan kepentinoan~kepentingan prihadi demi
kesppakatan  berssma (Roberi Jay, 1947 :B&). Dalam arti
Juga menguasahakan agat bterjadil kesepakatasan ataw nenyele-
malkan secars damal, mencapai persetuivan ataw mendapat

penacahan of mﬁtara mereka sendiri (Holleman, 1927 @ 18).

Dari prinsip kerukunan ini tergermin juga dalam  tindakan

Ryats  wvang ~menyanghut tentang cara-cara penvelesalan

perkaica vang timbul di antara mereka. Suatu perkara lebith

condong - uptuk  diselesaikan secara bersama antara para

fihak 5&5Qai dengan tata kebiasaan yaﬁq ada di iingkungah

mereka, vyang Leoudian disebut sebagal  musavawarah  dard
1

- pada  membawa perkaranya ito ke sidang pengadilan., enoan



Jjalan  musyvawasah dimaksudkan untuk  mencars penyelasaiéh
pertara dengan melakukan pertukaran  pendapat, pandangan
perasaar;  atan  pemikiran antara  semua warga,. sehingoa
saippai pada suatu keadaan yang menunjukkan suatu pemecahan
yang dapat diterimsa oleb kedua fihak vanyg sedang berseng-

-
keelta.

Musyvawzsrah merupakan proses pengambilan keputusan  dengan
berkonsultasi. Secara ideal, musyawarah adalah prosedur
penyelesaian  perkara dengan mendengarkan semua suara dan
pacdapat  dari  pard warga. Semua suara dan pendapat  di-
angnap sama dalam memban fu nefyelesaikan perkara. PMusya-—-
warah  herusaha wntuk mencapsl kedauwlatan kehendak  ataw
kabulatan pikiran, yang bisa diteriemshkan sabagair kese—
lurvhan altal kebulatan keinginan dan pendapat pare  fihak.
Mebuatalatn ity dianguap lebhih menjamin kebenaran dan
ketepan kepulusan yvang akan diambil. Keputusan yvang tepat
ﬁmrupakan fakia sazial yvang mén:erminkan kessliuruhan dari
paré fikal § Misl Muldger, 1978 : 40 1, Dengan demikian
carsa ind dimakzuadkan untul mencari perevelesaikan  perkara
dergal Cjalan melakuban pertukaran  pendapat, pandangan,
perasaan atauw pikiran darli semua fihak, sehingga sampai
pada  muwsty keadaan di mana masing-masing fihak merazgakan
bahwa pibkiran dan perassannya telab menisadl  bagian  dari

keherndalk berzama.

Pertukaran vendapat ity bukan merupakan perdebatan, akan

tetapi merupskan usaba untuk mencari pengertian yana bulat



dari masing-masing fihak. Ferasaan, kehendak, pendapaot,
pikiran atas perasaan untuk mensntubkan titik permasalahan
Warg zehenafnva. Dari keselarasan pandangan ind Eemud s an
giarahkan pada pembentukan kata sepakat dari  para filak
vang bersengkets.  Tujuan musyawarah adalah  agar setian
;rang bisa mﬁngemuhakaﬁ pendapat dalam pengambilan ket~
san, Agsr supaya Reputussn itu.tidak menguntungkan  salah
safu fihalt saja. Ketsrtiban pada keéﬁluruhan merruntot dari
fihak vyang hersengkets ovnick meliepazkan  kepentingan  dan
keinginan gribadi vang monghkin akan menimbulkan Leresahan

soial terbubka (Hildred Geertz, 1961:48).

Feselarasan sosial dinilsai sangat Linggi bagj orang Jaﬁa,
karena dalam mmadaaﬁ ﬂem;kiah ia merasa aman dalam kelom—
poknyva. Sesoorang tidak perla menganbil kepatusan secars
5endiriﬂéendiri. tanggung Jawabnva didukung nmleh semua.
Segala persoalan vang timbul hendaknya dipecahkan bersama,
sehingge timbul istilah "semua bisa diatur" selgma masih
berpeganyg pada tatanan tradisi yang ada {Hildred QOeetrtz,
1gal @ 153, Hal ini menunjulkan babwa  dilingkungan  ma—
5yaraéat Jawa  ada kecepderundan yéng kuat wntuk  patih
tepaga  Jembage--iembaga  yang sifatnya nen formal  dalam

meivelesalkan perkara dgi lingkungan mereka { bandingkan

dengan Holleman, 1927118}.

i samping prinsing tersebut di atas, masih ada suatiu
sikap mental vyany dikembangkan dilingkungan orang Jawa

cejak kecil wmelalui pendidikan keluarga. Sebagaimana



divraiken oleh Hildred Geertz, bahwa pendidikan sikap
metital  itu hrﬂliputi rasa "wedi" "isin'"  dan  “sungkan™.
"Wedi!" {jawal yang berarti takvt, baik sebagai resksi dari
ancaman Tisik maupun rasa takut terhadap gkibatn kurang
criak dari suetoe tindakan., Sikap ini merupakan suatu proses
wang ditanamban pulal dari mass kapek-kanak sampal kepada
pendewasaan dan pematangan pribadi. Dengan demakien  Ladais
menﬁherankan apahila sikap ini melekat pada setiap pralaedi

prang Jawa.

Tentaﬁg prosss ini Hi}dred Eéertz selanjutnya menielaskan
‘hahwa perlama-tama anak belajar merasa "wedi"  {terhadap
orang yang patet diharmati. Anak akan dipuii apabila orang
bersikap “wedi" kepada orang yang lebib tus ataw  kepada
orang  yang  deraiadnya 1Ehih tipngi damn  terhaedap ovrang
asimg. Hikap ini ditunjukkan dengan rasa bormat yang
kadary hﬁrlmbihaﬁ. Sesudah masa ituw kemudian meningkat ke
pendidikan  wntuk perass "isin' (hildred Gereritz 1961:13115-
1173, Isin [(Jdawal wang berarti malu, juga dalam arti malu-
malu, merasa bersalab dan gsebagasinya. belajar untuk merasa
merasa maly ataw oalam basaha jJjawanya “ngerti isiﬁ" adalah
langkah pertama dalain pematangan kepribadian jawa. Seba-
Viknya pengertaan "ora noecti disin”  (Lidak  tahu malu}
adalah merupakan kritik yang dirasa amat tqjam bagi orang
T BN Fravesay ”isin” dikenbangkan pada anak dengan membuat
dia malu dihacdapkan tetangga, tamu dan lainnva apabila ia
melakukan ﬁesuaﬁu yvang tercela dan pantas ditepur. Sebagai

akibat maka anak—wnak sering merasa malu dan sangat hati-
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hati dalam melakukan sPzvuatu dihadapan siapa saja, teruta-
ma pada arang yang barw dikenmal atau masilh asing baginva,
5ahihgga btidalk berlebiban kiranya bahwa sikap menfal itu
marupakan salah satuw motivasi vang kuail bagli orang Jawa
‘untuk meEnyelesaikan sikap tindak dan kelakusannya dengan

NOFma—Narma masysrakat vang ada.

Semakin  la dewsses danm semakin 12 menguasal tata krama
Hersonanan, Semakin ia diakwl ssbagai  angygota masvarakat
penuh atau smbagal masyarakat jaws penub. Untuk itu  orang
Jawa helajar merasa "sunggan". Pungkan adslsh muatu pefa—
maan yang oekat dengan rasa "isin”. Sungkan adalah  rasa
inalu dalam arti wvarg lebih positif.

Hildred Gwert: wmeagoanbarkan rass sungkan  sebagei  rasa
hermat wvang sooan tershadap atasan ataw terhsdap sesama
yang  belum  dikenal. sebagai pepgshkangan halﬁﬁ. terhadap
kepribadian sendirli dewmi rasa  hormat  terhadap  pribadi
lain.' nehinpgga orang Jawa mempunyail sifat suka mengalah
demi kapantingsn orang leain dan suka menutup rapat  jika
atda smenglkets dengan orang lain dengan alazan malu  dan
sungkan. Hal iﬁi Juga akan berpengaruh deﬁgah cara penye-
Teesaian pérkara di antara mereka,. OQrang Jawa lebih éuka
perkaranya disslasgikan dengan muasyvawarah yaog diadakan di
lingkungan  wereks, daripada harus membawa  perkacanes ke

sidamg  Lerbuks.



Cara penyelesaian perkara di lingkunpgan petapi tambak dan

rm A e A r——r

pars tengkulakr d: daprah pesisir utara Jawa Tengah.

Sebelum menganalisa tentann cara penvelesalan perkara yang
timbul dilinghungan para petani tambak dan para tengkulak
di daerah pesisir uvtara Jawa Tengah, maka perlu  diketetud
Earlebih dabulu apakab yang dimaksud dengan petani tambak,
tenaknlak dan bagaimana bubungan antar mereka. Sava memil-—
ibh  dasrah Kabupaten Pati, mengingat di samping merupakan
daerah.yang pateneial dalam bidapg perikanan juga meampun--
yéi tradisi. vailg masih kaat  apabila dibanding dengan
daerah lain di Jawa Tengah. Berhubung daerah ini  sepenpe-—
tahvan saya helun banyak diteliti, maka sava akan berusaba
“mengunpkapkan sebatas kemampuan saya sebagail seoarng yang.
dibesarkan dan banvalk berkecimpung dalam bidang perikanan

di wilayah ini.

Petani i daerah pesisir uwtara Jawa tengah, secara umum
dpat diartikan sehagai petani tambak dan ﬁetani sawah.
Tetaﬁi dalsm kenyataan yvang ada sntara petani tambak dan
pztani  sawalb aulit  wrtuk dipisahkan; karena biasanya
petani tambak Jjuna sekaligus sebagas: pefani sawah.  Berbwoge-
bung =awah di kabupaten Pati termasul sawab tadah b an
yang hanya dapat dinléh sekali dalam setahun, itupun bhelum
tantn dapat diharapkan hasilnya,'maka istilah petani oi
daprah pesisir utara kabupaten Pati lebih condong  wntuk

v

diartiksn sebagai patanl tambak.



Petani tambak  adalah seseorang vang mata  pencaharian
uwitamanva membudidayvakan ikan L) g4i suatu tempat tertentuw
vang disebut tambak. Hal ini vyang membedakan antara petani
tambak dengan nelayvan, walaupun dalam kegiatan sehari-hari
keduanya  dalam bigang perikanan. di dalam  Undang-lUndang
noamur ?.tahun iwih, ﬁentang perikanan, ditegaskan  bahwa
Yang dimaksud dengan nélayan adalalhr orang yang mata penca-
harian uwhtamanya melakukan penangkapan ikan. Eédangkah ¥ arg
dimaksud  dengan penangkapan ikan i sind adalabh  kegiatan
vang betuiuan urtok memperoleh ikan di perairen vang tidalk

dalam ditmdideyvakan.

Fetanid Lambaol dapat diklasifiktasikan meniadi {al [elani
tambak pemiliky petani tambak yamg secara pribadi memiliki
tambalk  sebagal  tempet pembudidaysan ikan, () petand
tambak penyewa; petani - tambak yvarg dalam  pambudidayaan
ikan dengan cara menyewa tambak milik prang  lain  atau
menyewa tambak mnilik desa (bondo desol, (c} petani  tambak
-pengygarap;  petani  tambak yang dalam  pembudidayaan ikan
dengain menggarap  Lambazk wmilik orang laln, (d} petani
tambak penwnggu; petani tambak yang hanvya menﬁnggu tambak
milik ararg  lfain  pada wakto  berlangsung pembudida?aan
ikan  dan sebogai wpahnya akan  diberikan  sebagian  dari

ha=il peambudidayaan ikan sebagal uwang Jasa.

e e e e —

1Y Untuk daerah pesisir vtara kabupaten pati, ikan vyang
dibudidayakan adakan ikan bandeng dan wdang bago.
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Klagifikasi ini skan mensntukan siapa yvang berhak berhu-—
burgan déngan pavra tepgkulak (juaragan? dalam proses  jual
berli  hawnil pembudidayaan ikan tersebut. dalam hal imi
dapat diterangkan babwa banya petani tambak pemllik dan
petani tambak prpywa éaja vanrg mempunyai tak penuh atan
nonopoli antok Erhubungan dengan para tengkulak. Monopoli
di =ini diartikan sebanai Eekuaﬁaan untuk mengadakan
parjaniian yang biasanva dilakukan dengan lisean, tentang
kapan oeogambilan ikan dan bagaimana cara pamhayarannyé.
sedangkan  petsani  tambak  pepooggarap dan apalagi  petanid
tambal  penungou, tidsk mempunyal hak wntul itu, semuanya

bavrue dilakuakan melaluwi petani pemilik.

Da]am.kaitmnnya dengyarn prnﬁesljual beeli ikan, maks kedugu
k an pétani tambal. adalah sebhanai produsen ataon penouwal,
Untuk  penjealan sampel ke konsumen, bares melalui peran—
Ltara  yang mepampong hasil dari petsni tambak aptuk kemo-
dian  rfipasarkan ke tempsl lain. Fedagang  pengumel A}
adalabh mereka yang aktif mengatur.pengumpulan dan  peRjus—~
lan  ikan dari prﬁduaen,_yang telah ditemtukan padé suatu
tampat fertenty . Pedagang pengumnpul inilsh yvang  kemudian
merjual ke padagsng perantara berikutnya  vang  kemuadian
sampai ke konsumen akhilir atan di shkesport. Tempat pertamuan
anhara .pmtani tembal dan pedagang  pengumpul ini untuk
Japrah pesisie kabanaten Fatl san 5Ekitarnya.terpMﬁat di
ﬂam?&h umana - FPachagace pengompual yang berbubungan . lang-
s lerpan peltant tambak inilal vang  dalam  pembabasan

Bespabobmya oddsebat sebapal tengkulak atan Juragan. FPer-



syaratan untuk menjadi juragan adalah  bahwa  ia  harue
berasal darli petani pemilik ?aﬁg mi2miliki  tambalk  lentih
dari duas tempat. selama ia meniadi juragan, maka Lambial -
tambal ita Harus d}eﬁrahkan kepadsa orang lain wntwk  odi-

parap.

Ll

Hubungan perdagangar. ikan antara petani tambak dan  jusra-
gan  dilakukan menuwitut musim panen  pembudidavasn  lkan.
Swdang kegistan peabodidayvasan ikan, terbagi dalam dua kali
muﬁim panen dalam wakin satu tabun. Muszim panen ity meli-
puti  "muasim Kesomge”,. sekitar bulan Jumi sampai  bulan
Powstus,  dan musim "kepucuk”,‘ gekitar bulan Janusral
=ampaid  fwlan Haret..meqjmlang musim panen  petani  tambak
menghuabunni juragsn untuk memberitabo bahwa ia maw mengam-—
i1 ikern dari tambak atau dalam istilah zetempat disebut
"rigeenbas wlam, . ﬁaFi penbicaraan antara petani dan jura-

gari. itu, akan ditentukan kapan tanggal pengsmbilan.

Sete)ah ﬁahpai pada pada yanq.telah ditentukarn bersama,
I ETIQ el t@nag# pemikul yang disebut "pocok’, petani tambak_
méngirimkan sejumlah ikan kepada-juragaﬁ..Pruﬁem Jual beli
ataw  bisa junga disebot sebagail prosgs pen?eréhan imi
ditandal depgan memberikan sejumlah cang vang akan dibagi-

kan kepada para "paocok”.

Satu minggu setelabh proses penyerahan, maks Jjuragan  akan
datanyg ketwmpat petani tambak, untuk memberitabhukan jumlah
warg  yang diperolel dari hasil jual beli  ikan  tersebut

yarg oloh istilah setempat disebut “cotokan®. "Cocokan"



pada prinsipnya adalah adalab hanya memﬁeritahukan jumlah
uang  yang  telah dimiliki oleh petani Etambak vang - ada
ditempat jurags. Harena kenyataanya uang itw masih  tetap
gdi  tempat juragan dan sewaktu-waktu dapat dimabil sesuai
dengan kebutuhan  petani tambak yang  bersangkutan.  Dari
framil Jual beii ftu juragan akar meaaperoleh bagisn  sebsn—
yak 0¥ sampail 10% dari jumlah vang vang diperoleb. Hpabiia
petani tambak membutuhian wang yang lebih besar dari  pada
vang yang telah dititi#kan, migalnya untuk membeli  rumah
maks juragan harus mesbsri tambahan leblpb dulu vang nanti
abarn  diperhitongkan pada panen dikan pada musim vang  akan

datano.

Setiap  Juragan  sutlah meospunyai bhubonganr tetap dengan
buberana peltani tambak. Petami tambak vang stidah mensialin
hubungan tetap depgan salah =atu juragan, makas menurot
imtitah sprteapal ia dianggap sebagai ”wuhg”i}. Tinggi
repdabinys posisi dori Jwuragan tidak semata-mata ditentukan
Jugae  oieh Juamiat "Mwong", yeang  dimakscd  adalabh jumlah
Felani  tetsap dengan petani tambak. Untuk tetap  memperta-
hankan jumlah  "wonag® yéng telalh memiliki, Jjuragan akan

splaliy menjaga bubungan baik dengan -mereka,

Dari =istem perdagangah seperti yang diuraikan di atas,
maka masalab vang sering timbul adalab  kasus  hutang-
pintang .. Salall  satu dari "wong® yang  tidak  mampu lagi

T A P e By R R = U ]

1) Wong adslat herasal dari kata uwong (jswa) yang berarti
Granyg.



membayar hutang pada jur#gan atauw bisa juge terjadi pada
Juragan  yang mengalami pailit, sehingga tidak mampu  lagi
meniamin kevangan Jjika sewaktu-waktn para "wong" membutoh-
kannya. kalaw tinbul masalab semacam ini, maka ﬁari kealam—
poknyva aksn menheri kessmpatan  pada yang  bersanghkutan
.

untok  mengadakan “paﬁrahan". MFasirahan®  adalah Sa

pernyataan yang disampaikan secara lisan pada  kelompoknyva

bahws s sudah tidak mampu lagi uniul melunasi hutanghya.

Fenyelesaian  perkare  wvang menyangkut masalabh  "pasrsh”,
maka langkah peritana vang ditempuh adalabh akan mengumpel—
kan  parsa "wong" antuk mengadakan  musyawarab. i dalam
muzyawarah  ini  menurut kebudayaan setempat ada suatu
ketentuan  yeivg  tidak  tertulis  babwse dalam memberibkan
bukumsn harusz EEfpegahg kepada “"pati barvo", “pati wism@”

“jl. "ati karyo',; babwa dalam memberikan

dan "pati margo
Hilkumarr  orang tidgk boleh membunub pekerjaan orang vang
mervpakan sumber wtama uptuk hidop atau mengbidupi keluar—.
ga. "Fati wigmo", hahwa dalam memberiksn bhukuman . pada
spsentany tidak bemleh menvabilangkan runabh sepbagai tempat
berlindung keluwarpa . "pati margn”, bhabwa dalam memberikan
hukwwar:  pata seseprany tidak boleh ménutup jalan  untuk
LBarmasyarakat.

Dengan pédmman terasebut di atas méka di dalam musyawarah,

biasanva keputusen vang diaabil adalab babwa untuk  semen-—

Y pagi (jaws) berarti menbunuh, karyo ?1awa) berarti pe -
karjaan, wiemo (Jjawa) berarti  rumah, margo  {jawa)
berartd Jalan.,

a el



tara waktu akan mengeluarkan petani tambak yang menyatakan
"pasrah” dari lingkuhgan “wirng" . Dengan demiklan l1a tidak
berhak  lapi untuh menpadakan hubungan perdagangan dangan
Juragan. Dalam arti pasisi seperti ini ia akan menjadi
petanl peRrungga dén hasilnya semuanya akan diserahkap pada
Juragan sebagai fihak vang diragikan.  Dalam  menungou
tauntiak vang sebetulnys miliknya sendiri atu, ia akan |

mendapat  wpah dari  Juragan yvang  besarnys  disesuailan
dengﬁn keluarga yang harus dihidupi atawv yang dalamn Eﬂhi“
dupsatn  geharili+~hari menggantungkan diri padanva. Saelelah
semua hutangnya luanas, maka akan diadakan musyawarab e
antara juragan dongan para "wong” wntuk mengangkat  pekani
tambak  yeng paarah.tadi meniadi  “wong"  kembali, Dalam
pengangkatar  tembali  prftanl yang pasrah  tadi biasaenva
diadakan URHBC A ke:il_yang zifatnva magis, apar peristiwa

itwe tidek terylang kembali,

Derriggam ﬁ&nyﬁléﬁaian ﬁerkara seperti ini, maka di  samping
tidak menimbulikan suatu derita yang berkepanjangan bagi
vang terkens, juga- dimaksudkan agsr masalabnya tidak
diketahuli oleh oirang dilusr “"wong". Karena kalau masalah
ini wampai diketahui oleb fihak Jain di luar “wonn",  maka
bukan hanya petani tamiak yang pasrah  saja  yang harus
menanagung  malu, tetapdi jugsa juragan  dan  sama  Mwong”.
Dengen  pelani tambak, naka dibarapkan fihak lain tidak
tabyy babwa petani tambak yang bersangkutan ituw  mengadakan
Tpastah" . Sehingga  tidak  akan  mengurangi gengsi dairi

petani tambak yang mengalami musibahn gseperti tersebut Ol
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atas., Karena zuatu celaan dari masyarakat, hagl petani

.tambak.adalah marunakan pukulan vang sangat berat.

Kala dari fibhak jusragan yang menyvatakan "pasrah”, maka
panyelegaién wahg ditempun adalah meﬁgadakan musyawarah
parsa  “wong"  dengsn memangiil juragan  yvang  menyatakan
"pasrah". Dalam hal indi ia masih tetap menjadi = juragan,
akan tetapi tidak punya hak légi untuk menerima hasil dari
tambak miliknya vang diserabkan kepada "wong” sampal semus

hutang-hutangnya pada "wong' lunas.

Heng@nai' pangatultan tentang  pengelolaan tambak milik
Jugaran  yarg nenyatakan "pasrah” akan dibicarakan dalam
misyawarah para "wong". Sebagal juragan ia masih tetap
memperoleh bagian 5 X sampai 10 % dard  hasil  penjualan.
derngan hasil ind diperkirakan  dapat untukl menghidupi
kéluarqanya. Umtuk  semeptsra waktil  yang mengurus uang
titipan dari para "wong” akan ditawarkan dalam musyawarab
vang briasanya akan dipilih orang yvang paling mampu {dalam
arti materi} di antara para "wong”. seperti yang dilakﬁkan
Jika ada "wong" yang_menyatahén "paﬁrahf, maka bagli iura-—
~@an yang sudah mampu maluniasi semua butangnya, a  akan
diangkat kesbali ssbagai juragan dan akan dikembalikan
tambak miiiknya, sehingga keadaan kembali seperti  sedia
kala. dalam pengangkztan kKembali .Eebagai juragan dan
pengeinbalian g tambak miliknya itu jugé diadalkan LUpacara
sederbhans  dengan dos—doa, agar peristiwa itu tidak teru-

lang kembali,



Fesinpulan

BRI FA EF dehkelit J0E  BY

lengan Cara pen?wleséian perkarg yvang terisadi dilingkungan
petani tambak can Juragan seperil yang telah diﬁraikan di
atas  maka dapat disimpulkan babwa | sesungguibnya, nilai-
nilai vang ada dalam kehidupan zsosial itu, terwitama apabi-
la ke 1 arg s dalam walk tu yang berkepanjangan
{membudaya), maka cenderung akan diterima sebagai bentuk
tertentu  yvang  akan digunakan uﬁtuk mEngorganisasikan
dirinya dan dileksanakan Jdalam kehidupan sehari-bari  akan
digunékan sebagai pedoman untuk  bertingkah  laku dalam
Mitip bermasvarakat.

Dengean demikzian bukuam yang dikembangkan davi sistem nilaid

budaya dalam masysrakat tertentu akan lebib mudah diterima

Har dirasakan mantaatnva bagi masyarakat di mana hukum ity

iatar-agda .

Hukum  itw semang tidak akan terlepas dengan sanksi  yang
akan  diberikan kepada mereka yang melangdgar suatu atﬁran
watig tolat disepakati bersama. Eedangkan perstapan sanksi
sahenarnya ddalah hanys MErUpakan perjanjian antar mereska,
Maka dalam  susbu  bentuk maﬁyarakaf vang berbeda akan
teroipta  model  bukwn yang berbeda dengan Berrvtulk sanksi
Yaal ] hﬂrbﬁd# pula sesual dengan tuntutan masyarakatnya.
Hal 4ini disebabkan karena faktip—~faktor vang ada del#m
maayarakét dalam memialin bubungan antara satu dengan yang

lain, Dangan demikian aembsrikan sanksi yvang disesusikan



dengan sistem nilai budaya vyang ada dalam masyarakat yang

bersangkutan atan leboibh nuwdabh diresapi artinva.

Spbagald orang Jawa, baik petand tambak  maupun jaragan,
akan selalu meniaga peraﬁagn terhadap ﬁeaamaﬁya. Deang e
saling menimsgs peracsaan antara yang satu dengen yang  lain
diharapkan  akan menjaobkan kunflik wvaneg timbral ol antara
mereka.  Jika terdadi komflik, orang Jawa akan  opndong
maryslezsaikan maﬁalahhva melalul altau dengan jalan  misiyas-
warah. karena dengan muéyawarah akan dapat menyelezaikan
perkara  aksn mendapalt pemecahan atau Jalan keluwar  vang

wExalll dengan Aorms yang ada di dalam lingkungan mershka,

Hu ki vang tumbuh dan berkembang berdasarkan sistem nilai
Bidaya yvang ada dalam masyarakst akan Iebib mudah diteriina
dari pada hokom yang dikenbangkan berdasarksn nilai budays
1éin yany dianggap modern yang kehadiannya kadang masih
sulitb untuk diteeima,. Dengan denikian hukum ferlepas  dari
pefﬁnalam mudern atau tidak, tetapi menyangkut' masalab
perasaan  keadilan haﬁymr%kat dimana hukum  Lftu  berada.
mercdanyglan peraaaan‘kéadilan masyarakat itu tersimpan &alam

masyarakat ity sendiri.
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